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POLITIK IDENTITAS 1s; oM DI INDONESIA
(Menelusuri Politik Kebangsaan dan pyjigik Ekonomi Islam di Indonesia)

Oleh: M. ll-ﬂl!ﬁgl Rahman'

| . Abstrak

‘\I‘lkgll‘ll?_lnl berbicara tentang dkar polink identitas Islam di Indonesia vang
bermanifes dalam gerakan politik dan ekonomi umat Islam. Dengan merode
historis penulis menyatakan bahwa politik identitas Islam di Indonesia itu selalu
ada dalam berbagai dinamikanya mengingat proporsi [slam vang masth menjadi
mayoritas di negeri inl. Walaupun demikian, penulis be r.mu;;:.zp.'m bahwa politik
identitas saja ndak cukup untuk mengakrualkan Islam di Indonesia. la mengajukan
kepada umat Islam agar membawakan Islam dalam bahasa yang dapar dimengert
oleh umat, yaitu bahasa pemihakan kepada kaum mustad’afin, politik bersih, dsb.
Di sini, Islam mewujud bukan hanya bersifat semangar saja, tetapt juga berarti
amal (contoh) vang baik. ' ' :

Abstract

This article talkes about the roots of Islamic politice of identity in Indonessa manifested in the
.\--bn'/.*}u.r"m/fm al and economic movements, By histarical method the writer states that Iskam:
Jpolitics of identity in Indonesia always extsts in its parious dywapsics considering the proporisor
of Istam being the majority in the country. Nevertheless, the writer aiiumes that only relies on
the politics of identity would be not enough in actualizing Islam in the region. He proposes to
Wlaskions 10 bring Islam in the language which cowld be underctood by the people (ummat). that
88 by such understandable language as keaning to the poors, uplolding clean pokitcs, eti. Her,
Wlsiam is displayed not only in the spinit, but also in the good exumple (model).

MNaisbitt dan Patricia Aburdene dalam Megarrends 2000 (1990) menvebutkan bahwa
mentalis Islam mulai menunjukkan idenntas budava dan agama mercka di Mesir,
“Turki. Semuanya sebagai reaksi terhadap apa vang dipandang sebagat serangan

di atas menyiratkan bahwa identras keagamaan dapat memmbulkan gerakan
k kasus kcbarigkit;m identitas Islam berarri harus meniadakan dennras lan vang
rat. Memang, seperti dikatakan Vartikions (19815, pemikiran dan gerakan polink
a dari pemikiran rentang perlunya penolakan rerhadap Barat

terminologs, pnli[ik identitas sendin adalah gerakan vang berkepenungan
dani keterpinggiran (Stanfond |:ncycdopacdia of Philosoply, 1997). Dan bag
v telah mengambil abh dominast dunia seiak mereka menjajah Asia,
Intuk itu, demi misi Spenyelamatan” wulah umat Islam harus pertama

Barat italah umat Islam biasanya kembal kepada tradisinya
‘nash) al-Quran dan al-Sunnah dan kepada sejarahnya sendin.
“lslamotennk” (Lee, 1997) Semangat Islam otenok inilah vang
slan ém kehidupan, rermasuk kehidupan poliknya.

' am menyaksikan Islam scbaga idenutas polink dan
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o arat dinamikanya rersendin Pengalaman sejarah ini jugy g,
ckonomi }tngL mcl:zgal_anu pamﬂgﬁm jsham dalam kehidupan politk Indonesta di masa-mag, n
I‘t'lt'l'ﬂpnl}c sthan bagaumana kv .

: titas” adalah sesuatu vang “imapner”, “dalam Proge®
1 s , W " B Ihuk|dcn s ai b " | ; 3
.:iL:n dam"’“"‘,,[}cmﬂ:;“.'.‘.u::,i,n,ukan sesuatu vang “mewujud” (beng) (Barker, 200
Uan sexuatu "menjadl (A R

B. Akar Politik Kebangsaan

\ndatpun banvak pendapat ¥4

kebangsaan Indonesia, bagamanapun &
mengangkat derajat bangsa Indonesta d
]‘tld-tll|-!l:”|:;:':¥:l- kita mengenal nama Tuanku Imam H_”ﬂlﬂl vang 'L“li‘h llmru.m‘u ‘11‘:!:“~"i1T: bmgu
. . sumatera Barat. Begitu pula Teuku Umar di Aceh, Pange

Belanda pada Perang Paden di Suma b . hrk Bulten Toroate 1oL
Diponegoro dan Sultan \gung di Jawd, 1 Antusari i Eakmaaten, Sultan Sumnte, T
Bacan, Jnilolo das Cove i :;::ﬁ.“ﬂL dan sebagainya. Mercka berjuang melawan Belanda atas nam,
sk aras ; ruil. .

s d;:ﬁlia‘:JIAIt;Ea:::-?Tﬂm dengan bangsa di Indonesia, seupis kul|t+ bsl\\jng pun tidak
menghalangt kesatuan dualisme tadi, Jelasnya, bagi umat Islam Indonesia ud‘_l_l" ‘;d'l ualisme Islam.
Bangsa. Keduanya betul-betul sued (bersatu). (.nnt:.:_hn}-n adalah -;Inl_um menafsirkan pemberontakan
perant Banten (1888), Martin van Bruinessen \1‘.1".3:331_ sempat “kebingungan rnr.nuntuk?in. apakah
i perlawanan karena keislaman atau kebangsaan (7). Karena, keislaman dan kebangsaan berl.
berul ndak dapat dipisahkan dalam peristiva her “E\' itu. _ :

Dan sudut pandang Antropelogt, Clifford Geertz (1960) tidak membagi masyarakat ke dalam
Islam atau bukan, karena memang hampir semua yang ditelitinva adalah bcrag{am.l Islam. Y
terjadi dalam penggolongan masvarakat @l Geertz adalah adanya golongan sanir (vang berbuday
lebih Islami), prayayr (lebih aristokrat), dan @burgar (lebih awam). Dan dalam kesimpulannya, Geert
menvebut bahwa semua mereka adalah beragama, dan agama adalah Islam.

" Dalam suasana kemerdekaan pun begitu pula. Orang-orang [slam jelas sekali sifar
kebangsaannya dalam memperjuangkan dan mempertahankan kctncr_dcka.-u't Indonesta. Dart singdah
Anshari dalam bukunya Prgemr Jakarta membuat kategon para pejuangan kemerdekaan bangsa
dengan menyebut Nasianales san (untuk menycbut politikus dart kaum santri) dan Nusionabs Sk
(untuk menyebur polinkus vang berpendidikan Barat).

Secara prakus, dalam lapangan politik Pemilu tahun 1955 telah menunjukkan bahwa va
domman di negert int adalah empar golongan polink: nasionalis-sekular (PNI), nasionalis-komunis
(PKI), nastonabis-santri muda (Masvumi), nasionalis-santri tua (NU). Keempar golongan poliuk |
itulah vang memenanghan swara tertbanyvak Pemulu tahun 1955, Dan apabila ditclusun, kaum
nasionalis sekular tadi scbetlma berbasis umar Islam dengan pemimpinnya seperti Soekarno,
Kemudian, kaum komunisnya sendin, retap nasionalis dan tetap Islam, vang dikenal dengan rokoh-
tokoh sepert Kyar Misbach dan Hassan Raid. Ini menunjukkan bahwa Tslam dan kebangsaan tetap
melekat pada umar Islam Indonesia, apapun tdeologi politiknya,

Jadi, untuk Indonesia, secara prakus ndak ada pengkategonian atau bahkan pengkutuban
keislaman dan kebangsaan. Unruk i, ki pun dapat setuju dengan Samuel P Huntington (1996)
vang menggeneralisast orang Arab dan orang Melayu sebagar inu kekuatan peradaban Islam.
Ringkasnya, dia menyimpulkan bahwa bangsa Melayu (termasuk di dalamnya Indonesia) adalah
orang Islam; atau dapat disebut sebagai “Medayu it Isiam.” )

Walaupun begitu, kecurigaan terhadap Islam iru selalu ada dalam pemikiran para penguast
negara. Disinlah kemudian muncul kendakpercayaan umat Islam terhadap pihak yang mencurigamnya.
Maka, bangsa ini pun menvaksikan terkovaknya masvarakat ke dalam perpecahan yang menimbulkan
pemberontakan-pemberontakan yang mengatasnamakan Islam sepertt D1/ TT1 dan PRR1 Permesta
(van Dijk, Lidam and Socal Discontents in Indonestan | 1i5tory, 1985). Kejadian sejarah yang menyedihkan
iru sangat boleh jadi dikarenakan kecurigaan sementara pihak, schingga umat Islam pun kemudian
tidak percaya lagy pada pemimpin (#// umn) mereka. Jika hal i terjadi, dimanakah Eeha[m{)ﬂigan

5 . | 3 .
g dapat mengeliminast peran umat Islam dalam pe Fluangss
y fakta membukukan bahwa umat Islam-lah vang Detusghg

dunia ini, menjadi negeri vang merdeka dan bangsy vang
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s
berbangsa dan bernegarar

Pada masa Pemerintahan Socharto, identitas [slam vang berlebihan, vang dapat mesnmbulkan

mberontakan seperti yvang sudah-sudah telah diredakan. Parta [slam diminimalkan sampai
hanya !T“-'ﬂlﬁffh satu partai saja, yaitu Partai Persatuan Pembangunan (PPP). Dan gerakan yang akan
mendirtkan Negara Islam™ disebut sebagai “ckstrem kanan™ vang harus ditumpas. Semua hal yang
persifat memunculkan golongan bersifar tabu. Timbullah kendakbolehan melebih-lebihkan suku,
agama, ras, dan antar-golongan (SARA). Umat Islam pun mulai membuat gerakan lslam kultural
dcngﬂ'} paia pemimpinnya seperti Nurcholish Madpd, \bdurrahman Wahid, Amien Rais, dan B
Habibic. 11dﬂk_|1crﬂﬁ jika pada masa ini ada yang menvatakan bahwa Islam itu berada di PI!];.{}{II’;I-H
Oyn;bi;rm.ﬁ politik Indonesia (Hefner, 1997). '

Namun, Pemerintahan Socharto pun jatuh pada tahun 1998, dan poliuk identiras pun kembah
mcn',-'cruak.nl)l daerah-dacrah, politik in1 pun dapar memunculkan peperangan antar warga (bersifat
konflik horizontal). Pasukan-pasukan milist terbentuk, dan kehidupan bernegara pun menjadi
terkoyak (Hasan, 2006). Inilah kondisi varme “mengajak kembali masvarakar” (brimaing soctety hack in)
ke dalam kehidupan berbangsa di Indonesia (van Khinken, 2001 .

Di lapangan politik kepartaian, muncullah idenntas Islam dalam bentuk parta-partai Islam.
Dari golongan rua berdirilah Partai Bulan Bintang (PBB) vang mengklaim penerus ideologt Masyumi,
dart pihak Muhammadiyah berdirilah Partar Amanat Nasional (PAN), dan pihak NU berdirilah
Partar IScbangkitan Bangsa (PKB), dan dan golongan muda berdilan Partai keadilan (PK). Parta
partai lain pun bermunculan dengan mengatasnamakan Islam dan sejarahnya di Indonesia.

Percbutan identitas Islam pun terus bergulir, bahkan rermasuk yang menolak politik
demokrasi. Penolakan tersebut musalnya datang dart kubu Hizbur “Tahnr vang menolak ik
berpolitik partai. Serangan juga dilancarkan di lapangan sosial dan keumatan. Muncullah kelompok
Front Pembela Islam (I'P1) vang melakukan sweeping (penvapuan) terhadap kehidupan vang dilabeli
non-Islam seperti diskotik, pelacuran, dan perjudian

Kehidupan berbangsa di Indonesia memang masth dalam tahap peny esuaian kembali, serelah
“masa aman” zaman Socharto. Orang pun kemudian mencari-cari lagi konsensus (kalimatun sawai)
di antara rakyat Indonesia, yang mayoritasnya masih Islam. AVda vang mengembalikan lagy mgatan
kepada Pancasila, UUD 1945, Negara Kesatuan Republik dan Bhinneka Tunggal Tka (Empar Pilar)
Tetapi usaha dari umat Islam untuk menggali keislaman dan kebangsaan pun dirasa masth kurang.
Schingga kritisisme radikal dari kaum Islam ideologis masih tetap herjaga-jaga (rigrd),

C. Akar Politik Ekonomi
Jika kita telusun, dap
i dicontohkan sejak zamannya pa
menunjukan kemandirian dengan ca
adalah contoh Nabi yang berniaga. Dan yang p
Saw: sendiri. Nabi Musa as. lebih memilih betern
Fir'aun. Begirulah sererusnya.
Kemandinandalam pere
Dengan jiwa kemandirian, mereka (
kabarnya, ada orang yang menafsirkan ¢

at ditemukan bahwa umat Islam adalah orang yang mandir. Hal
ra Nabi dahulu. Nabi Adam as, adalah orang pertama yang
ra bertani dan beternak. Yang lam sepernt Nabr [brahim us.
aling terkenal berdagang adalah Nabi Muhammad
ak daripada harus menggantungkan nasib kepada

konomiandapat membebaskandiridartbelenggu -belenggupenjajahan.

ara nabi i) dapat bebas bergerak dan berda’wah. Konon

ntang kakunya lidah nabi Musa as. kevka berbicara dengan

Fir'aun sehingga harus memakai juru bicara (Nabi Harun as;), imu karena ada rasa kemanusiaan

yang berbentuk “kehurangan budi” vang menychmun pikiran dan perasaan Nabi Musa as. Dengan
t, maka kemandirian memang sangat dibutuhkan guna lancarnya da’wah.

Nabi Muhammad Saw pernah ditawari kekavaan vang menggiurkan. Tetapt sang Nabi tak
tergiur dan menghentikan da’wahnya oleh tawaran it Tawaran 1t akhirnva ditolak oleh behau
i memang beliau sendiri adalah orang yang mempunyal perckonomian yang cukup kuat, vakni
lain paranabi, parasahaba

tpunadalahorang-orangvang mandirt dalam segiperckonomiannya.
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Mereka tidak menggantungkan dirt kepada para penguasa .\rnl)f\;a:m‘l- 1t ]\L} )’lm] y ;:.L“ n.l;:“ teka g PR
orang yvang berwirausaha. \bdurrahman bin Auf, Ctlll[.“hq_}il; J!"‘l‘)"’“‘:;;‘ﬂ"‘ ": im'-] f;']ﬂl"'“t‘rar-
onglomerat” para penguasa perekonomian waktu nu,‘_\':urll;{ ;ll_, udi. d‘un.\.id'n?{_ u 'f_h'l\]l’l,?;”"\“h*“‘ﬂ'
lain seperti Abu Bakar Shidiq, Usman bin Affan, Mush ab bin m:ufl, d‘-m 35 }_"“”‘;m'\ o v oreka senyy
adalah profil Mushim mandisi. Kemanditian perckonomian para te ': an (sswal) ]‘nuu.l;lhult{chlkun
oleh umat Islam sesudahnva. Schagai contoh adalah Tmam Hanafi. Pendiri Madzhal, | lanafiyah in
dulu dikenal scbagai scorang pedagang sutera vang sukses. R L] .

Di Indonesta pun demikian pula adanya. Berdasarkan data sejarah, ke ompok ulam
menyiarkan ajaran Wahabi di Sumartera Barat yang disebut “Harimau Nan Salapan
adalah kelompok para pedagang. Contoh lain adalah I\P_I. A\hllnml Dahlan. f\!mur
mendapatkan ajaran al-Qur’an dan al-Sunnah dengan dimensi pergerakan did

A vang
duluny,
ut sejarah, beliay

‘ alamnya disebabkgy
sering membaca mayalah w1 b al W ntsga” yang didapatkannya dari para pedagang Arl, Makg
wajarlah jika kemudian KH. Ahmad Dahlan dengan para pedagang bauk kauman Yogyakar
mendirtkan

persvartkatan Muhammadivah dengan uuk tumpu pada pembebasan kemiskinan umg
Madpd, 1995). Bahkan, dalam scjarah PERSIS (Persatuan Islam), tersebutlah bahwa A\ Hassan
mulas tertartk pada paham Wahabi dan kemudian menjadi scorang tokoh terkenal PJ ‘RIS, setelah

mengtkutt perkumpulan diskust keislaman para pedagang yang didirikan olch H. Zamzam (Mughp,
1980)).

Begitulah, teladan para penda’i vang cukup unik. Uniknya, umat [slam seringkali menggunakan
kesempatan berkomunikasi kepada orang lain untuk bcrda'wah dengan cara berdagany, Sejarah
mengemukakan dengan jelas, bahwa Islam masuk ke Indonesia dilakukan melalui perdagangan
Dengan perdagangan akan membuka peluang diskusi yang “dialogis™ ketimbang “‘pemaksaan
kehendak.” Sebab, kedudukan penjual dan pembeli adalah sederajat. Maka, tidak heran jika Islam
begitu mengakar secara kultural di bumi Indonesia ini.

Disebabkan derajat kemuliaan vang terkandung dalam kewirausahaan, vang mengandung
indikasi kemandirian itlah, kemudian banyak pergerakan umat Islam untuk meraih kemerdekaan
yang dinints dan diperjuangkan olch para pedagang, Contoh kasus di negeri ini adalah, kebangkitan
umat Islam Indonesia —ad

4 juga vang menyebutnya sebagai kebangkitan nasional Indonesia—
melawan penjajah Belanda diawali oleh par

a pedagang yang tergabung dalam SDI (Serikat Dagang
[slam) (Suryanegara, 2009).

Kemudian, tak henti-hentinya umat Islam berki

prah di lapangan ckonomi Indonesia dengan
didinkannya lembaga-lembaga sosial van

smenunjangnya seperti lembaga pendidikan
hingga perguruan nngei), lembaga keschatan sepertt rumah sakir, lembaga da’wah, lembaga riset,
sampal lembaga swadaya masyarakat (1L.SM) (Rahardjo, 1996; Abdurrahman, 1995).

Maka, semangat politik ckonomi vang digariskan dalam se
menggelora dalam benak dan gerakan ckonomi Islam di negeri inj.
bermunculan bank-bank Tslam. asuranst Islam, dan lain-lain, v
oleh lembaga-lembaga keuangan konvensional '

(dar1 pesantren

Jarah Indonesia itu akan terus
Terbukn, sekarang sudah banyak
ang kemudian ditiru dan diadaprast

D. Prospek Politik Islam

Poluik Tslam akan terus hidup di Indonesia, mengingat pendudukiny a yang tetap mayoritas
beragama Islam. Dengan demikian, secara Propotsional Islam akan selalu dapat perwakilan dalam
panggung polittk Indonesia. Adapun bentuk-bentuk Perwujudannya akan rerus berkembang
mengikuti pola-pola zaman. Pada wakty zaman penjajahan Belanda, Islam muncul sebagai gerakan

yang tkut menentukan kemerdekaan Indonesia dengan didirikannyy organisasi-organisasi sosial dan
politik sepert Sarikat Islam (S), Sarikar Dagang | ¥

slam (SDI), 1sasi-organisasi massa Islam
sepertt Muhammadiyah, NU, Persis, Al-rsyad, PUI, djg? ) dan organisasi RAEROUMELT

Pada zaman Presiden Sockarno, Islam muncuy] sebagai ide-ide kebangsaan yang disuarakan
olch tokoh-tokoh seperti Muh. Y:umnl. M. Narsir, bahkan Soekarno ity S:f‘::li‘l'i. 'I;adn o
puls mupcul o i p”hu.k seperti Masy.,um dan NU yang menampung nSPmﬂ
umat Islam. Namun, para elit dan Organisasi-organisasi politik itu tidak e pihak-
Islam muncul juga dalam bentuknya vang paling radikal, vaitu Pcmbcmntak;ulm Pada zaman int
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rercatat pemberontakan panjang DI/TII di berbagai dacrah di Indonesia yang akan mendirikan
Negara 1""]'7““ Indonesia. Pada saat ini pula ada pemberontakan PRRI/Permesta yang didukung
oleh Amertka Serikat (Kahin & Kahin, 1997). ;

Pada awal kepresidenan Socharto, Islam senngkali dianggap sebagar kekuaran antu-modern
(Barton, 2001). Program-program pembangunan sepert sckolah dan Keluarga Berencana
(Birth Lumml)rdncut:mg. Kebanyakan umat Islam lebih memilih menvekolabkan ke pesantren
dan mempunyai banyak anak. Tetapi pada akhir zaman Socharto, Islam nampak bergandengan
tangan dengan proses modernisasi vang dikembangkan Indoncsia dan ikut rerlibar dalam proses
pcnllbangun:m. Zaman ini menvaksikan bagaimana kondist umat Islam vang asalnya terpinggir dalam
kehidupan berbangsa dan bernegara, tiba-tiba muncul ke “tengah-tengah kancah™ perpoliukan
Indonesia berupa banyaknya tokoh-tokoh politik, birokrat, dan mrelekrual dart kalangan Islam
Schingga pada akhir havatnya, Socharto sendiri pun termasuk ikut dalam pendukung suara Islam

Namun, rupanva kekuatan Islam sudah merasa terlanjur rerpinggirkan. Trdak heran pka ada
OrganIsasi-organisasi dan gerakan-gerakan Islam vang berperan pennng dalam protes-protes dan
demonstrasi-demonstrasi vang membawa. pada kepatuhan rezim Socharro (Rais, 1999). Terbuku
dengan dukungan NU vang dipimpin olch Abdurrahman Wahid dan Muhammadiyah yang dipimpin
oleh Amien Rais dan 1CMI yang dipimpin B.]. Habibic terhadap koahsi \nn-Socharto (Micrzner,
1999).

Setelah zaman Socharto, vaitu apa vang dinamakan zaman Reformas, [slam muncul secara
jelas dalam wajah dua presiden, yaitu B.J. Habibie (Ketua 1CMI) dan K H. Abdurrahman Wahid
(Ketua NU), dan satu wakil presiden, yaitu M. Jusuf Kalla (akrvis HMI), Pada zaman i Soesilo
Bambang Yudhoyono (yang menjadi presiden selama dua periode, 2004-2014) pun mengaku bahwa
partainya nasionalis-religius, dan memang beliau pun dekat dengan kalangan [slam.

Pada zaman Reformasi ini pula, dapat disaksikan hidupnya kembali partai-partai poliuk Islam,
yang pada zaman Socharto dulu tidak dapat hidup dengan alasan keamanan dan ketertiban. D1 sini
muncullah partai-partai seperti PAN (berbasis massa Muhammadivah), PKB (berbasis massa NLU),
PBB (berbasis massa Masyumi), dan PKS (berbasis massa gerakan dakwah), di antara partai yang
besar. Nampaklah bahwa Islam menunjukkan kembali pesonanya scbagar “tempat kembalr” dalam
lapangan politik.

Sudah tiga kali Pemilu dalam masa Reformasi, kekuatan partan Islaim masih ada, walaupun
jelas selalu ada di posisi rengah (mediocre).

Persaingan dan rivalitas pengaruh dit panggung pe link Indonesia telah memunculkan
dinamika saling serang di antara partai-partai yang bertarung dalam Pemilu 2014 Sebelum Pemilu
2014 partai-partai Islam sudah mula banyak dibenturkan dengan berbagai kesalahan, kekurangan,
kelalaian, dan ketidak-amanahan mereka. Penelitian opimi publik barangkali sudah dilakukan dan
disimpulkan bahwa politk Islam mengalami kemunduran dan segr pendukungnya,

Memang, senngkali ketika pada saatnya Pemilu, polink idennris kembalt muncul. Dan Islam
akan selalu “hadir” dalam wujudnya vang sloganists, penuh spint, seperti vang digambarkan dalam
doktrinnya tentang “jihad”. Tetapt yang didambakan oleh umar adalah hal-hal yang melibatkan
mereka sendiri. Dalam artian, demi kepenungan mercka sendin. Poliak adalah kepentingan
Fenomena kemenangan Joko Widodo dalam pemilihan gubernur DRI Jakarta beberapa wakru
yvang lalu menunjukkan bahwa rakvat lebih memuilih orang vang akan memperjuangkan kepentingan
mereka daripada vang bersifat pimordial kesukuan arau keagamaan.

Begitu pula, slogan politk “bhersih” PKS telah mujarab menpadi “obat harapan™ masvarakat
akan adanya ckean gorernment di Indonesia, schingga PKS menjadi partai Islam rerkuat pada han i
dengan adanya tiga orang Menteri dalam Kabinet Presiden SBY 11 Kepercavaan masyarakat seperii
ini harus retap dipertahankan karena tercorengnyi partii-parti Islam akan melemahkan kepercavaan
umat dan pada gilirannyva, melemahkan partai-partai Islam itu sendir, dan imbas terakhienya adalah
melemahkan cksistensi Islam it sendin,

Kelompok penckan (pressure groxp) dan kalangan umar Islam sepern Hizbur Tahnr dan
Front Pembela Islam nampaknya masih memberikan harapan “kesucian” dan “kemurnian™ Islam
karena tidak terlalu nampak kepentingan politik atau ckonomis mereka. Namun, nampaknya perlu
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ada peny esuatan-penyesuatan dialogis di lipangan karena negara Indonesia itu sendyy N
HERA vang berdasar pada Svariar Islam. Upaya-upaya aksi simpauk adalah alternarif

: kepada merekalah Islam didy’ i lebiy
memuaskan dalam 'rdl\gl.,;; eng il hau r:l.k}-;ll, vang kepada merekali siam dada Welhk;m dﬂ
diperliharkan, n

| |Ju|.;=ml

E. Kesimpulan
Politik identitas telah mewarna perjalanan sejarah Islam di Indonesia, baik i termang
dilias polink kebangsaannya maupun dalam pohink ckonominya sebagar wujud ntkclg.mmh
primordial dan senasib su-pci1=1l1l~1}1"“ﬁ“"“ , yai '
Politik kebangsaan Islam di Indonesia memang sangat akuf, yaitu sejak kererlil

Peruangan kemerdekaan Ind nesia, masa-masa revolusy, masa-masa pcmls.mgun:m,
reformasi

Festa

1
datannyg dalgg, |
dan Masi-mag, |

Palink ekonomi [slam juga sudah mular mewujud di bumi Indonesia dengan men;

Ell'ﬂll!‘n*,-;l
prakok-prakuk perbankan dan asuranst Islam. '

Polink Islam akan selalu membarengt kehidupan berbangsa dan bernegara di Indoneg,
dikarenakan secara proporsional dalam baik dalam lembaga legislauf, eksckurif Maupun yudikays
umiat Islam sudah mular rerwakils,

Namun, poliik identitas saja nampaknya tdak cukup. Umar [slam |"|:1.TI.II.‘- sudah melakukgq
takrualisast ajaran Islam ke dalam kehidupan politk sepert politik yang bersih (clean Politics) dag
pembelaan kepada rakvar keeil, Sebab fenomena kemenangan Jokowi sebagai gubernur g D

Jakarta menunjukkan bukan idenntas Islamnya vang ditonjolkan, melainkan pemihakanny, kepad
rakyat keail.
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